PROGRAM PEMBERDAYAAN ZAKAT PRODUKTIF
DI BAZNAS PUSAT DALAM MENGENTASKAN KEMISKINAN

Skripsi
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Dalam Bidang Manajemen Zakat Dan Wakaf

Disusun Oleh:
NURUL AFQIDAH

19120033

PROGRAM STUDI MANAJEMEN ZAKAT DAN WAKAF
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN JAKARTA

2023 M/ 1445 H



PROGRAM PEMBERDAYAAN ZAKAT PRODUKTIF
DI BAZNAS PUSAT DALAM MENGENTASKAN KEMISKINAN

Skripsi
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Dalam Bidang Manajemen Zakat Dan Wakaf

Disusun Oleh:
NURUL AFOQIDAH

19120033

PEMBIMBING:
Mulfi Aulia, S.S.1., M.A.

PROGRAM STUDI MANAJEMEN ZAKAT DAN WAKAF
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN JAKARTA

2023 M/ 1445 H



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul “Program Pemberdayaan Zakat Produktif di BAZNAS
Pusat Dalam Mengentaskan Kemiskinan” yang disusun oleh Nurul Afgidah
Nomor induk Mahasiswa 19120033 telah diperiksa dan disetujui untuk
diajukan ke sidang munagasyah.

Tanggerang selatan, 11 Agustus,2023

Pembimbing

i

Mulfi Aulia, S.S.1., M.A.



LEMBAR PENGESAHAN

Sknpsi dengan judul “Program Pemberdayaan Zakat Produktif di
BAZNAS Pusat Dalam Mengentaskan Kemiskinan” yang disusun oleh
Nurul Afgidah Nomor Induk Mahasiswa: 19120033 telah diperiksa dan
disetujui untuk diujikan ke sidang Munaqasyah Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam Institut [imu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada tanggal 15 Agustus 2023.
Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi (S.E).

No Nama Jabatan Tanda Tangan

1 Dr Syanf Hidayatullah, Ketua sidang

S.S.I, M.A. M_

2 Syafaat Muhari, M.E Sekretaris sidang é'/““ -
3 Dr. Syanf Hidayatullah, Penguji 1 g 2
S.S.I., M.A =

W

Mulfi Aulia., S.S.I., M.A. Pembimbing (}/\J

Tanggerang Selatan, 15, Agustus, 2023
Mengetahui
Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta

NE=/S,
= Lo
-~ Dr/Svarif Hidavatullah, S.S.I.. MLA.

4 Dra. Nur [zzah, M.A Penguji 2 - \= %'7_5
&



PERNYATAAN PENULIS

Saya yang bertandatangan dibawah ini ;

Nama : Nurul Afgidah
NIM : 19120033
Tempat tgl/lahir : Tanggerang 10 oktober 2001

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul “program pemberdayaan
zakat produktif di BAZNAS pusat dalam mengentaskan kemiskinan” adalah
benar-benar karya saya kecuali kutipan-kutipan yang telah disebutkan.
Kesalahan dan kekurangan didalam karya ini sepenuhnya menjadi tanggung

jawab saya.

Tanggerang selatan, 9 Agustus, 2023

SEPULUH RIBU R PIAH

{.GODC2AKX55174'Z?"F.

Nurul Afgidah



o My

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunianya yang
telah memberikan kesehatan dan kesabaran serta segala jalan sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul  “Program
pemberdayaan Zakat Produktif di BAZNAS pusat dalam mengentaskan
kemiskinan” untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi akhir
serta dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Ekonomi strata satu program
Manajemen Zakat dan Wakaf Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut
[Imu Al-Qur’an Jakarta .

Shalawat teriring salam kepada baginda nabi Muhammad SAW, serta
keluarga, sahabat dan Orang yang akan mengikuti ajaran beliau sampai akhir
zaman. Suri tauladan bagi seluruh insan di muka bumi serta penyempurna
akhlak, Dialah pamungkas para Nabi yang kemuliannya lebih utama dari pada
manusia dan makhluk lainnya. Rasul yang sangat mencintai umatnya, Ridho
Allah swt agar bisa hidup dampingan dengan rasul-Nya kelak disurga
merupakan cita-cita setiap umat-Nya.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini banyak
terdapat kekurangan mengingat terbatasnya kemampuan penulis, hamun
berkat rahmat Allah SWT, serta dukungan dari berbagai pihak, akhirnya
skripsi ini telah terselesaikan. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat
bermanfaat.

Sehubung dengan itu, penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang
sedalm-dalamnya kepada;

1. Rektor Institut llmu Al-Qur’an Jakarta, Ibu Dr. Hj Nadjematul

Faizah, S.H, M.Hum. beserta stafnya yang telah memberikan

fasilitas selama proses belajar mengajar

iv



10.

11.

Wakil Rektor I Institut llmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, Ibu Dr. Hj
Romlah Widayati, M.Ag.

Wakil Rektor Il Institut lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Bapak Dr.
H. M. Dawud Arif Khan, S.E., M.Si.,Ak., CP A.

Wakil Rektor I Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Ibu Hj.
Muthmainnah, M.A.

Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi islam, Bapak Dr.Syarif
Hidayatullah, M.A. yang penulis hormati dan menjadi guru bagi
kita semua

Ketua program studi Manajemen Zakat dan Wakaf, Bapak Syafaat
Muhari, M.E. yang selalu memberikan arahan dan bimbingan
kepada penulis selama menjadi mahasiswi prodi MZW.

Dosen Pembimbing skripsi, Bapak Mulfi Aulia, S.S.1., M.A. yang
telah meluangkan waktu dan bersedia dengan penuh kesabaran
dalam membimbing dan mengarahkan penulis dalam penyelesaian
skripsi ini.

Bapak Sultan Antus Muhammad, M.A. selaku penasihat
Akademik program studi manajemen zakat dan wakaf yang selalu
memberikan dukungan dan arahan sehingga penulis skripsi ini
selesai tepat waktu.

Segenap bapak dan ibu dosen Institut lmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta
atas ilmu yang telah diberikan kepada penulis, semoga bermanfaat
di dunia dan berkah di akhirat kelak.

Seluruh Instruktur Tahfiz Institut llImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,
yang telah sabar membimbing, mengarahkan dan memberikan
nasihat dalam hal menghafal Al-Qur“an. Semoga beliau-beliau
mendapatkan derajat yang mulia.

Kepada pengelola beasiswa riset BAZNAS RI yang telah



12.

13.

14.

15.

16.

17.

mendanai penelitian ini sehingga dapat terwujud penulisan ini,
terimakasih sebesar-besarnya atas dukungan motivasi serta
material sehingga skripsi dapat berjalan lancar

Bapak Eka Budhi sebagai direktur pendayagunaan dan layanan
UPZ & CSR, yang telah banyak membantu penulis serta staff dan
kerabat BAZNAS pusat yang telah mendukung hingga
menyelesaikan skripsi ini.

Kedua Orang Tua Saya Bapak Samsuni dan Ibu Hodijah kedua
orangtua yang Hebat yang selalu menjadi penyemangat saya tidak
henti-hentinya memberikan doa dan kasih sayang dengan penuh
cinta serta memberikan motivasi, sehingga penulis dapat
menyelesaikan studi di Institut 1lmu Al-Qur’an Jakarta.
Terimakasih selalu berjuang untuk kehidupan saya terimakasih
untuk semuanya berkat Doa dan dukungan beliau saya sampai
berada dititik ini. Sehingga sehat selalu Orangtua saya harus selalu
ada disetiap perjalanan & pencapaian hidup saya

Kedua adik penulis yang selalu memberi semangat dan doa hingga
dapat terselesaikan skripsi ini.

Kepada keluarga besar dan saudara terimakasih atas segala doa dan
kebaikan yang kalian berikan. Dukungan hingga akhirnya bisa
menyelesaikan pendidikan dan skripsi dengan tepat waktu.
Semoga senantiasa selalu dalam lindungan Allah SWT dan
diberkahi setiap langkah hidupnya.

Sahabat perjuangan Fakultas syariah dan ekonomi islam angkatan
2019 khususnya teman satu jurusan Manajamen zakat & wakaf.
Terima kasih atas kebaikan dan kekompakan sehingga dapat
melewati proses perjuangan ini.

Teman dalam satu perjuangan dari awal masuk kuliah sampai saat

Vi



18.

19.

ini indah dan mega terimakasih sudah membersamai perjuangan
ini dan nantinya akan menjadi kenangan waktu sepanjang masa.
Teman grup “menikmati masamuda sebelum jadi istri orang”
terimakasih sudah berjuang sama-sama, memberikan dukungan,
menemani penulis hingga saat ini.
Last but not least, | wanna thank me for believing in me. | wanna
thank me for doing all this hard work. | wanna thank me for never
quitting

Akhir kata, penulis berharap Allah SWT membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu, dari segala
kerendahan hati penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat dalam menambah wawasan dan pengetahuan bagi para

pembaca. Aamiin yaa robbal’alamin

Vii



MOTTO

“Gonna fight and don’t stop, until you are pround”

viii



PEDOMAN TRANLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan menggantikan huruf dari
abjad yang satu abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 11Q,
transliterasi Arab-Latin mengacu kepada SKB menteri Agam RI, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No 158/1987 dan NO 0543b/1987
tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambankan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan
titik diatas)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
5 Zal z Zet (dengan
titik diatas )
J Ra R Er




J Zai Z Zet
s Sin S Es
o Syin Sy EsdanYe
o= sad S Es (dengan titik
dibawah)
o= Dad D De (dengan
titik dibawah)
L Ta T Te (dengan
titik dibawah)
35 Za Z Zet (dengan
titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik
(diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
A3 Qaf Q Ki
i Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em




O Nun En
S Wau W We
° Ha Ha
e Hamzah Apostrof
S Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena Tasyid ditulis rangkap

[V

SRRV

Ditulis

Muta’addidah

e

Ditulis

‘iddah

3. Ta’ marbutah diakhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h:

»,‘S/

Ditulis

Hukmah

PP

o

Ditulis

jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya)
b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan
kedua itu berpisah, maka ditulis dengan h.

NRPNESES

Karamah al-auliya’

c. Bila Ta Marbutah hidup atau dengan harakat, Fathah, Kasrah dan
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dammabh ditulis t

hdlllS Zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis A
Aals Ditulis jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati Ditulis A
(st Ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis I
A Ditulis Karim
4 Dhammah + wawu mati | Ditulis i
U8 Ditulis furad
. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
ASiu Ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu mati Ditulis Au
JsA Ditulis Qaul

apostrof

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

f.zsii

Ditulis

a'antum

e

Ditulis

u’iddat
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<SS ol Ditulis La’in syakartum

Kata sanding Alif + LAM
a. Biladiikuti huruf gamariyyah

ol Al Ditulis Al-Qur’an

sl Ditulis Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiah

slaudl Ditulis Al-sama

el Ditulis Al-syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

BEEBOINERY Ditulis zawi al-furad
Ll a Ditulis ahl al-sunnah
Huruf kapital

Pada sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal akan huruf
kapital, namun apabila telah disempurnakan (EYD) Bahasa indonesia,
seperti penulisan pada awal kalimat, ketentuan yang berlaku pada EYD
maka berlaku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak miring (italic)
atau cetak tebal (bold) dan ketentuan-ketentuan lainya.

Adapun untuk nama diri yang diawali kata sandang, maka yang
ditulis huruf kapital adalah awal nama diri, bukan kata sandangnya,
contoh: Abi Bakrin al Basyri, al faith, Al-Qaradawi dan sebagainya.
Dan khusus pada kata Al-Qur’an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital. Contoh Al-Qur’an, Al-Fatihah, Al-

Qori’ah dan sebagainya.
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ABSTRAK

Nurul afgidah, NIM: 19120033, program pemberdayaan zakat
produktif di BAZNAS pusat dalam mengentaskan kemiskinan, Program Studi
Manajemen Zakat dan Wakaf, Fakultas Syariah dan Ekonom Islam, Institut
lImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, 1444 H/2023 M.

Skripsi ini dilatar belakangi dengan program pemberdayaan zakat
produktif di BAZNAS pusat dalam penerima manfaat yang kurang baik dalam
berwirausaha dan masalah pola pikir model mustahik yang belum siap
mengendalikan diri. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
program pemberdayaan zakat produktif di BAZNAS pusat dan untuk
mengetahui peran program pemberdayaan zakat produktif dalam
mengentaskan kemiskinan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa wawancara
terfokus, dengan pendekatan empiris, penelitian ini bersifat menggambarkan
kondisi yang dilihat di lapangan secara apa adanya, sumber data yang
digunakan data primer yaitu wawancara dengan Amil zakat dan data sukunder
yaitu literasi baik fisik maupun digital, dalam menganalisis data yang
digunakan berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi pada Badan Amil Zakat BAZNAS pusat.

Hasil dari penelitian ini. Pertama, program pemberdayaan zakat
produktif di BAZNAS pusat dibagi dalam ruang lingkup perkotaan dan
pedesaan. Lingkup perkotaan seperti Z-chicken, Z-Mart, Z-Auto,
santripreuner dan pemberdayaan UMKM. Lingkup pedesaan seperti balai
ternak, lumbung pangan, microfinance desa, zakat community development
(ZCD). Dalam tahap program dimulai dari perencanaan, pelaksanaan
monitoring, evaluasi program dan kaji dampak. Kedua, Peran program
pemberdayaan zakat produktif dalam mengentaskan kemiskinan sudah cukup
baik hal ini dilihat dari penerima manfaat program perkotaan Z-chicken yaitu
bapak Fairuz sudah melebihi had kifayah, ibu Maryati sudah sampai had
kifayah dan bapak Zaini sudah menjadi muzaki sehingga program ini dapat
mengeluarkan mustahik dari garis kemiskinan Namun masih ada mustahik
yang belum amanah dengan program yang diikuti, karena adanya kendala
dalam proses pembelian di stock point mulai dari pengadaan barang, proses
pengiriman, dan jarak pembelian barang.

Kata kunci : zakat, pengelolaan, pendayagunaan, kemiskinan, mustahik
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ABSTRACT

"Nurul Afgidah, Student ID: 19120033, Productive Zakat
Empowerment Program at BAZNAS Central in Alleviating Poverty, Zakat
and Wagf Management Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics,
Institute of Quranic Sciences (11Q) Jakarta, 1444 H/2023 M.

This thesis is motivated by the productive zakat empowerment
program at BAZNAS Central, which has not been well-received by
beneficiaries in terms of entrepreneurship and the mindset of mustahik
(recipients of zakat) who are not yet ready to take control of their lives. The
objectives of this research are to understand the productive zakat
empowerment program at BAZNAS Central and to determine the role of the
program in alleviating poverty.

This research employs a qualitative method in the form of focused
interviews, with an empirical approach. The research aims to describe the
conditions observed in the field as they are. The data sources used are primary
data obtained from interviews with zakat administrators (Amil zakat) and
secondary data, including both physical and digital literacy. Data analysis is
based on information acquired from observations, interviews, and
documentation at the BAZNAS Central Zakat Management Agency.

The results of this research. Firstly, the productive zakat empowerment
program at the central BAZNAS is divided into urban and rural areas. The
urban scope includes initiatives like Z-chicken, Z-Mart, Z-Auto, santripreneur,
and SME empowerment. The rural scope includes livestock centers, food
barns, village microfinance, zakat community development (ZCD). The
program stages begin with planning, implementation, monitoring, program
evaluation, and impact assessment. Secondly, the role of the productive zakat
empowerment program in alleviating poverty is quite commendable, as seen
from the program beneficiaries in the urban area. Mr. Fairuz has exceeded the
kifayah threshold, Mrs. Maryati has reached the fikayah threshold, and Mr.
Zaini has become a muzaki, allowing the program to lift them out of poverty.
However, there are still beneficiaries who have not been faithful to the
program they participated in due to challenges in the purchasing process at the
stock point, including procurement of goods, delivery processes, and the
distance for purchasing goods.

Keywords: zakat, management, empowerment, poverty, beneficiaries.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemberdayaan merupakan suatu proses dalam perkembangan
dan memperkuat kapasitas masyarakat untuk terus berpartisipasi
dalam proses pembangunan yang dinamis sehingga masyarakat dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan dapat mengambil
keputusan secara bebas serta mandiri. Pemberdayaan merupakan
proses dalam pembangunan sosial dan ekonomi. Proses ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan agar dapat
berpartisipasi secara aktif dalam pengambilan keputusan dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Pemberdayaan masyarakat
berfokus pada memberikan kekuatan kepada masyarakat untuk
menjadi subjek aktif dan mandiri dalam proses pembangunan, bukan
hanya sebagai objek yang menerima bantuan atau kebijakan dari pihak
lain.t

Salah satu masalah yang dihadapi pemerintah dalam proses
pembangunan adalah adanya kesenjangan dalam distribusi
pendapatan. Dengan demikian, kesenjangan antara yang kaya dan yang
miskin merupakan sumber permasalahan dalam sistem perekonomian
suatu negara. Adanya kewajiban zakat dan anjuran sedekah, infak dan
wakat merupakan solusi dalam islam untuk mengurangi ketimpangan

yang disebabkan oleh ketimpangan distribusi pendapatan.?

! Eja Armaz Hardi, analisis Pemberdayaan Masyarakat Muslim Miskin Melalui
Qardul Hasan,” Adzkiya : Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah 1, no. 2, 2013, h. 3, https://e-
journal.metrouniv.ac.id/index.php/adzkiya/article/view/1055. diakses 29 april 2023 pukul
23.52

2 Joko hadi purnomo, pengaruh pengelolaan zakat terhadap penanggulangan

1


https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/adzkiya/article/view/1055
https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/adzkiya/article/view/1055

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim
terbesar didunia kurang lebih sekitar 237,53 juta jiwa atau setara
86,9% persen.® dengan memiliki peran penduduk muslim berpotensi
strategis yang akan berkembang menjadi perubahan perekonomian
negara. Dengan konsep zakat yang diberikan oleh Islam untuk
mendapatkan manfaat dan pengelolaan zakat yang berpotensi untuk
sumber daya keuangan kehidupan komunitas. Zakat berupa pilar-pilar
ekonomi Islam Tugasnya adalah mengelola dan mendistribusikan dana
kepada orang yang berwenang.*

Peran pemerintah atau negara dalam mencari solusi masalah
kemiskinan tidak terbatas hanya sekedar memberi petunjuk hidup
dengan ukhuwah Islamiyah dan mendorong berkembangnya
kesejahteraan sosial di tengah-tengah masyarakat dan juga memimpin
untuk eksekutif yang mempertahankan keadilan masyarakat. Dalam
pandangan agama Islam penetapan negara dan kepemimpinan Negara
menjadi suatu kewajiban.®

Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam dan
merupakan kewajiban bagi setiap Muslim untuk membayar zakat jika
sudah mencapai nisab. Zakat adalah bentuk sumbangan atau kontribusi
yang wajib dikeluarkan oleh umat Muslim dari harta mereka sebagai

bentuk ibadah kepada Allah SWT dan sebagai bentuk tanggung jawab

kemiskinan dengan pemberdayaan zakat dan pendayagunaan zakat sebagai variabel
moderating, (tesis universitas negeri islam sunan ampel Surabaya, 2018) h.5

% Data Indonesia, Penduduk Indonesia Beragama Islam, diakses 1 April 2023 pukul
2245 WIB https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-
beragama-islam.

4 Ahmad Thoharul Anwar, “Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat,”
ZISWAF Jurnal Zakat Dan Wakaf 5, no. 1, 2018: h.43, diakses 1 april pukul 22.41 WIB
https://doi.org/10.21043/ziswaf.v5i1.3508.

>Lukman Hakim dan Ahmad Danu Syaputra, “Al-Qur’an Dan Pengentasan
Kemiskinan,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 6, no. 3 (29 Oktober 2020): 629-44, diakses 2
april 2023 pukul 21.15 WIB https://doi.org/10.29040/jiei.v6i3.1310.



https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-beragama-islam.
https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-beragama-islam.
https://doi.org/10.21043/ziswaf.v5i1.3508
https://doi.org/10.29040/jiei.v6i3.1310

sosial terhadap sesama manusia. Zakat memiliki peran penting dalam
mengurangi kesenjangan sosial.®

Peran pemerintah dalam pengelolaan zakat secara nasional
sangat penting oleh karena itu dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) sebagai tangan pemerintah untuk mengkoordinir
pengelolaan zakat di Indonesia. Bahwa perkembangan pengelolaan
zakat di Indonesia menunjukkan kemajuan yang signifikan.
Pelaksanaan zakat yang semula percaya diri dan individual kemudian
dapat dikendalikan bersama oleh negara.’

Distribusi dana zakat yang adil dan tepat sasaran merupakan
salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor
penyebab kemiskinan. Zakat memiliki peluang dalam mengurangi
kemiskinan karena salah satu instrumen ekonomi Islam yang berfokus
pada redistribusi kekayaan dari golongan yang lebih mampu kepada
golongan yang membutuhkan.®

Jumlah penduduk miskin dan persentase penduduk miskin
Indonesia pada tahun 2020 mencapai 27,55 penduduk miskin atau
10,19 % pada tahun 2021 mencapai 26,5 penduduk miskin atau 9,17%
dan pada tahun 2022 mencapai 26,36 penduduk miskin atau 9,57%. °

6 Anis Farhania, “Analisis Pemberdayaan Zakat Produktif Dalam Meningkatkan
Ekonomi Mustahik Di Baznas Lumajang Melalui Program Lumajang Makmur”
(undergraduate, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022), h 1,
diakses 1 april 2023 pukul 21.45 WIB http://digilib.uinkhas.ac.id/16621/.

" Wasilatur Rohmaniyah, Optimalisasi Zakat Digital Melalui Penguatan Ekosistem
Zakat Di Indonesia, Al-Huqug: Journal of Indonesian Islamic Economic Law 3, no. 2 (2021):
him 233,diakses 3 april 2023 pukul 00.14 WIB https://doi.org/10.19105/alhuquq.v3i2.5743.

8 Aden rosadi, Distribusi zakat di indonesia: antara sentralisasi dan desentralisasi,
jurnal wacana hukum islam dan kemanusian,No 2,(2015): h 238

% “Badan Pusat Statistik,” presentase penduduk miskin september tahun 2020-2022 ,
https://.bps.go.id/pressrelease/2023/01/16/2015/persentase-penduduk-miskin%20september-
2022. diakses pada 15 Februari 2023 pukul 12.00 WIB



http://digilib.uinkhas.ac.id/16621
https://doi.org/10.19105/alhuquq.v3i2.5743
https://.bps.go.id/pressrelease/2023/01/16/2015/persentase-penduduk-miskin%20september-2022
https://.bps.go.id/pressrelease/2023/01/16/2015/persentase-penduduk-miskin%20september-2022

Angka kemiskinan mengalami kenaikan pada tahun 2020
mencapai 27,55 jumlah penduduk miskin dikarenakan banyaknya
pegawai yang di rumahkan. Seiring perbaikan ekonomi, angka
kemiskinan mengalami perbaikan.

Kemiskinan merupakan masalah yang terus dihadapi oleh
penduduk Indonesia hingga saat ini ekonomi sedang masa pemulihan,
tercatat jumlah penduduk miskin di Indonesia 23,36 juta jiwa jika
rasionya 9,57 dari jumlah penduduk Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah penduduk miskin mengalami penurunan pada tahun
2021 menjadi 26,5 juta jiwa penduduk miskin namun, Pada tahun
2022 meningkat menjadi 26,36 juta jiwa penduduk miskin. Jumlah
penduduk miskin di Indonesia masih tinggi. Sebab dimana tingkat
pendapatan masyarakat yang rendah diakibatkan oleh tingkat
produktivitas yang rendah menyebabkan masyarakat untuk menabung
rendah. Menjadi tugas pemerintah Indonesia untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat Indonesia menuju Kemakmuran tersebut
tentunya dapat diraih dengan dukungan dari masyarakat Indonesia
sendiri untuk terus produktif bekerja untuk mencapai kesejahteraan
bersama.®

Indikator menurut BPS mendefinisikan kemiskinan sebagai
kurang dari 2100 kalori/orang/hari berdasarkan asupan makanan dan
kebutuhan non-gizi (sandang, papan, kesehatan dan pendidikan).
Selain itu, BPS secara ekonomi menetapkan pendapatan sebesar Rp.
175.324 per bulan sebagai kemiskinan perkotaan dan Rp. 131.256 di

pedesaan.

10 Syahrul Amsari, “Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada
Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMu Pusat),” aghniya: Jurnal Ekonomi Islam 1,
no. 2, 2019. Diakses 18 febuari pukul 23.00 WIB

11'Yudi Prayoga, “Peranan Industri Batu Bara Terhadap Tingkat Kemiskinan Di



Pemberdayaan zakat tidak hanya disalurkan dalam bentuk
konsumtif saja, namun juga dalam bentuk produktif. Hal ini diatur
dalam UU No 23 tahun 2011 pasal 27 ayat 1 menyatakan bahwa zakat
dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan
fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Pemberdayaan dana zakat
secara produktif yang dilakukan lembaga zakat sangat dianjurkan.
Pengembangan zakat produktif dapat dilakukan dengan mengubahnya
menjadi modal usaha untuk memperkuat ekonomi penerima dan
memungkinkan masyarakat miskin untuk hidup secara permanen atau
membiayai hidupnya. Dengan dana zakat tersebut diharapkan fakir
miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, mengembangkan
usahanya, = mengembangkan  usahanya serta  menyisihkan
penghasilannya untuk ditabung.?

Penyaluran program ekonomi BAZNAS pusat pada tahun 2020
mencapai 27,836,295,538. Pada tahun 2021 mencapai 53,986,971,995.
Dan pada tahun 2022 mencapai 13,118,681,446

Penyaluran dana zakat berdasarkan asnaf BAZNAS tengah
tahun 2022 mencapai 47.7% atau 289.051.722.665 dan Pada tahun
2021 mencapai 114.294.963.892. * hingga pada 2020 mencapai
237,667,922,236.

BAZNAS pusat menyalurkan dana secara langsung yang
dilakukan oleh unit pengumpulan zakat dan tidak langsung ini

Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu,” ecobisma (jurnal ekonomi , bisnis dan
manajemen) 5, no. 2 (2018): h.52, diakses 10 april 2023 pukul 21.10 WIB
https://doi.org/10.36987/ecobi.v5i2.55.

12 YyuD No 23 tahun 2011, diakses 29 Mei 2023, pukul 15.20 WIB
https://jatim.kemenag.go.id/file/file/Undangundang/bosd1397464066.pdf.

13 <) aporan-Kinerja-BAZNAS-2021" diakses 4 April 2023, pukul 15.15 WIB
https://ppid.baznas.go.id/laporan/laporan-kinerja

14 “Laporan-Kinerja-BAZNAS-2022-smt-1.,” diakses 19 Februari 2023 pukul 13.00
WIB, https://ppid.baznas.go.id/laporan/laporan-kinerja



https://doi.org/10.36987/ecobi.v5i2.55
https://doi.org/10.36987/ecobi.v5i2.55
https://jatim.kemenag.go.id/file/file/Undangundang/bosd1397464066.pdf
https://ppid.baznas.go.id/laporan/laporan-kinerja
https://ppid.baznas.go.id/laporan/laporan-kinerja

dilakukan oleh unit pengumpulan zakat seperti Badan Amil Zakat,
lembaga amil zakat dan UPZ yang ada di BUMN, BUMS, BMT,
lembaga masjid.*

Data penduduk miskin di DKI Jakarta pada tahun 2020 adalah
480,86 ribu jumlah penduduk miskin lalu pada tahun 2021 adalah
501,92 ribu jumlah penduduk miskin lalu pada tahun 2022 mencapai
ribu 502, 04 jumlah penduduk miskin. ¢

Tingkat kedalaman kemiskinan mustahik di DKI Jakarta
ditujukan oleh nilai kesenjangan pendapatan dan kesenjangan
kemiskinan dimana pada Provinsi DKI Jakarta menunjukkan
penurunan di semua standar perhitungan. Penurunan kesenjangan
pendapatan tertinggi terjadi pada perhitungan standar nisab zakat yaitu
5%.%

Pemberdayaan merupakan upaya menjadikan dana zakat
bermanfaat, artinya dana zakat dapat digunakan untuk mendatangkan
hasil atau manfaat, dengan cara mengalihkan dana zakat kepada
mustahik secara efisien untuk tujuan zakat memberi manfaat dan
menjadikan mustahik menjadi muzaki.'®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widya, ternyata
ada beberapa penerima manfaat (mustahik) yang jiwa wirausahanya

kurang baik, sehingga bantuan cenderung dihabiskan untuk kebutuhan

5 Syaipudin Elman, strategi penyaluran dana zakat baznas melalui program
pemberdayaan ekonomi (skripsi sarjana ekonomi, jakarta, 2015) t.t. h. 65 diakses 15 april
2023 pukul 0.25 WIB

16 “BPS Provinsi DKI Jakarta,” diakses 13 April 2023 pukul 15.45 WIB,
https://jakarta.bps.go.id/indicator/23/645/1/garis-kemiskinan-jumlah-dan-persentase-
penduduk-miskin-di-daerah-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-dki-jakarta.html.

17 Puzkas, laporan pengukuran indeks zakat nasional dan dampak zakat terhadap
kesejahteraan mustahik 2022, (Jakarta: puskas baznas, 2022) h.67

18 Didin hanifuddin, rahmat pramulya, “kaya karena berzakat (Jakarta: Raih Asa
sukses,2008) h.15



https://jakarta.bps.go.id/indicator/23/645/1/garis-kemiskinan-jumlah-dan-persentase-penduduk-miskin-di-daerah-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-dki-jakarta.html.
https://jakarta.bps.go.id/indicator/23/645/1/garis-kemiskinan-jumlah-dan-persentase-penduduk-miskin-di-daerah-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-dki-jakarta.html.

yang mendesak dan permasalahan klasik yang muncul dalam program
zakat yang efektif adalah masalah pola model mustahik yang belum
siap mengendalikan diri. Akibatnya hal ini membuat mustahik
bergantung pada lembaga amil zakat.®

Akan tetapi penyaluran zakat secara produktif disebut
memungkinkan Mustahik mempercepat pengentasan kemiskinan
dengan memberikan akses pedampingan akses modal usaha. Sampai
saat ini masyarakat miskin sangat sulit mendapatkan modal usaha dari
lembaga keuangan. Karena kebutuhan untuk menghimpun dana dari
bank dan lembaga keuangan lainnya hanya dapat dipenuhi oleh
golongan tertentu yaitu kalangan menengah ke atas, sedangkan
golongan bawah tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut sehingga
masyarakat miskin tidak dapat mengakses pembiayaan pertumbuhan.?

Dalam pengelolaan zakat dan menyalurkan bantuan kepada
mustahik di provinsi DKI Jakarta sudah banyak mustahik yang telah
berada dalam sejahtera umum namun masih terdapat mustahik yang
berada pada standar had kifayah atau tercukupi pendapatanya hanya
untuk seseorang/keluarga saja dan nisab zakat. Hal ini
menginsyaratkan bahwa kondisi mustahik dari aspek spritual sudah
baik namun masih perlu peningkatan dari aspek material. Oleh karena
itu fokus program yang diberikan dapat diarahkan kepada peningkatan
pendapatan sehingga para mustahik bisa seluruhnya berada dalam

kondisi sejahtera.*

1 Widya Francisca Fitriani dan Anita Priantina, “Analisis Penguraian Masalah pada

Program Zakat Produktif,” AL-MUZARA’AH 4, no. 2 (22 Desember 2016): h.143,

https://doi.org/10.29244/jam.4.2.142-150. diakses 14 maret 2023 pukul 20.00 WIB

20 Syafira Sardini dan Imsar Imsar, “Peran Pendistribusian Zakat Produktif Dalam

Upaya Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Di Baznas Provinsi Sumatera Utara,” cermin:
Jurnal Penelitian 6, no. 1 (11 April 2022): 6477, diakses pada 4 april 2023 pukul 07.45 WIB
https://doi.org/10.36841/cermin_unars.v6il.1641.

21 Puzkas, laporan pengukuran indeks zakat nasional dan dampak zakat terhadap


https://doi.org/10.29244/jam.4.2.142-150
https://doi.org/10.36841/cermin_unars.v6i1.1641

Penelitian ini akan dilakukan di BAZNAS pusat karena Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi negara dan
satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan
Presiden Rl. No 8 Tahun 2001 yang bertugas menghimpun dan
menyalurkan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS). Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat memperkuat peran
BAZNAS sebagai lembaga yang bertugas mengelola zakat di tingkat
nasional. Undang-undang menyebutkan BAZNAS sebagai lembaga
administratif nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung
jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama.?

Maka dari ini penulis tertarik untuk meneliti masalah melalui
penelitian berupa skripsi dengan judul “Program Pemberdayaan
Zakat Produktif di BAZNAS Pusat dalam Mengentaskan

Kemiskinan”

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat di identifikasikan

masalah yaitu :

a. Program pemberdayaan zakat produktif BAZNAS Pusat

b. Peran Program pemberdayaan zakat produktif di BAZNAS
pusat dalam mengentaskan kemiskinan

c. Pengembangan Ekonomi melalui zakat produktif oleh
Mustahik

d. Penerapan BAZNAS pusat dalam wupaya program
pemberdayaan

kesejahteraan mustahik 2022, (Jakarta: puskas baznas, 2022) h.72
22 BAZNAS - badan amil zakat nasional,https://baznas.go.id/ diakses 19 Maret 2023
pukul 09.45 WIB.



https://baznas.go.id/

e. Peningkatan kesadaran Muzaki pada program BAZNAS pusat
f. Perannya fungsi sosial dan ekonomi zakat dalam

menanggulangi kemiskinan

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan,
maka penulis membatasi masalah agar peneliti terfokus kepada
Program pemberdayaan zakat produktif di BAZNAS pusat serta
peran program pemberdayaan zakat produktif dalam

mengentaskan kemiskinan.

3. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana program pemberdayaan zakat produktif di
BAZNAS pusat
b. Bagaimana peran program pemberdayaan zakat produktif

dalam mengentaskan kemiskinan

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan susunan perumusan masalah
maka tujuan penelitian adalah :
a. Untuk mengetahui program pemberdayaan zakat produktif
yang ditetapkan BAZNAS pusat.
b. Untuk mengetahui peran zakat produktif dalam pengentasan
kemiskinan (kesejahteraan mustahik)
. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua aspek yaitu:

1. Manfaat Teoritis
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi menambah
khazanah ilmiah untuk memperoleh tambahan ilmu
pengetahuan yang relavan untuk meningkatkan kompetensi,
kecerdasan intelektual dan emosional.

b. Mengimplementasikan teori dan ilmu yang telah didapatkan
selama perkuliahan dalam bidang ekonomi islam pada
umumnya, serta menjadi bahan kajian atau pemikiran lebih
lanjut.

c. Bagi akademis untuk menambah literatur mengenai zakat
produktif agar pembaca juga penulis dapat mengetahui
perkembangan zakat terutama dalam pemberdayaan program
zakat produktif

2. Manfaat Praktis
Bagi BAZNAS hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna
dalam meningkatkan dan mengembangkan zakat sebagai salah
satu instrument ekonomi islam untuk meningkatkan

kesejahteraan mustahik.

E. Penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu cara untuk
memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji dan menulis
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Maka langkah awal yang
digunakan adalah mengkaji terlebih dahulu penelitian-penelitian
proposal atau karya ilmiah yang sudah ada, yang mempunyai judul
hampir yang sama dengan yang akan penulis teliti. Berdasarkan
penelitian yang relavan ada beberapa karya yang memiliki tema

hubungan dengan tema penelitian ini diantaranya;

1. Judul Tesis tahun 2018 Joko hadi purnomo
Pengaruh pengelolaan zakat terhadap penanggulanan
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kemiskinan dengan pemberdayaan zakat dan pendayagunaan
zakat sebagai variabel moderating Studi di Yayasan Sosial Dana
Al Falah (YDSF) Provinsi Jawa Timur

Metode penelitian : Menggabungkan metode penelitian kualitatif
dan kuantitatif secara berurutan tahap pertama menggunakan
metode kauntitatif. tahap kedua menggunakan metode
kualatitatif tahap kedua menggunakan Metode kuantatif
menggunakan analisa Structural Equation Model - Partial Least
Square. Sedangkan analisa kualitatif menggunakan analisa
interaktif.

Hasil penelitian: Membuktikan bahwa pemberdayaan zakat
berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan di propinsi jawa
timur, program pemberdayaan ekonomi zakat terbukti mampu
menjadikan mustahik fakir miskin menjadi muzaki

Persamaan: Persamaan dalam penulisan ini  adalah
pemberdayaan ekonomi zakat melalui tahapan perencanaan,
pengawasan, evaluasi program dan pedampingan. Dengan
pendayagunaan zakat dapat memberikan bantuan modal kerja
serta bantuan pelatihan-pelatihan sarana produksi melalui
kelompok.

Perbedaan: Adapun perbedaan yakni Peneliti sebelumnya
membahas pengelolaan zakat berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap pendayagunaan zakat sedangkan penulis ini membahas
program pemberdayaan di BAZNAS pusat?

2 Joko hadi purnomo, “Pengaruh pengelolaan zakat terhadap penanggulanan
kemiskinan dengan pemberdayaan zakat dan pendayagunaan zakat sebagai variabel
moderating Studi di Yayasan Sosial Dana Al Falah (YDSF) Propinsi Jawa Timur” (tesis
pascasarjana uin sunan ampel, Surabaya,2018) diakses 29 mei 2023 pukul 13.14 WIB.
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2. Judul jurnal tahun 2019, Syahrul amsari
Analisis efektivitas pendayagunaan zakat produktif pada
pemberdayaan mustahik studi kasus LAZISmu pusat
Metode penelitian: metode penelitian deskriptif pendekatan yang
digunakan analisis kualitatif
Hasil penelitian: Secara keselutuhan dari peningkatan bisnis
etika membayar zis bahwa pendayagunaan zakat produktif telah
efektif dalam pemberdayaan mustahik.
Persamaan: Persamaan dengan penulisan yakni terkait
Menganalisis peran zakat produktif dalam pemberdayaan
mustahik
Perbedaan: Adapun perbedaan penulisan ini adalah Peneliti
sebelumnya membahas efektifitas pendayagunaan zakat
produktif pada mustahik dan mengunakan studi kasus sedangkan
penulis akan membahas program pendayagunaan zakat produktif
di BAZNAS pusat dan menyatukan prespektif penerima manfaat

program (mustahik) 2*

3. Judul skripsi tahun 2020, Ina paojiah
Manajemen pendayagunaan zakat produktif studi kasus BAZNAS
pusat
Metode penelitian: Menggunakan jenis penelitian kualitatif &
studi kasus
Hasil penelitian: BAZNAS pusat telah mengembangkan beberapa

program yang sudah dijalankan salah satunya zakat community

24 Amsari, “Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada
Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMu Pusat).” Diakes 10 januari 2023 pukul
07.10 WIB
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development yang memberikan peluang agar pemberdayaan zakat
produktif telah canggih menjadikan inovasi modern.

Persamaan: Persamaan dengan penulis adalah pendayagunaan di
BAZNAS pusat dan pengembangan program yang dijalankan agar
mustahik dapat meningkat pendapatan dari dana zakat produktif
Perbedaan: Adapun perbedaanya penulis ini adalah lebih
menjelaskan dari standar operasional prosedur (SOP) BAZNAS
pusat dalam pendayagunaan, sedangkan penulis ini membahas
program pendayagunaan BAZNAS pusat dalam mengentaskan
kemiskinan dan menyatukan perspektif penerima manfaat

program?®

4. Judul jurnal tahun 2018 Ahmad thoharul anwar
Zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi ummat.
Metode penelitian : Jenis penelitian kualitatif berupa deskriptif
Hasil  penelitian:  Pengelolaan zakat produktif — dengan
menggunakan tahapan ilmu manajamen langkah dalam
pemberdayaan LAZISNU kudus meliputi data pengumpulan dan
pengawasann
Persamaan: Penulis ini membahas program zakat produktif dengan
diarahkan untuk membantu masyarakat dalam membangun
perekonomian guna menompang kebutuhan hidup sehari-hari dan
juga pengalokasian zakat produktif dilakukan untuk meningkatkan
taraf hidup.
Perbedaan: Adapun perbedaan penelitian ini adalah objek tujuan

25 Paojiah Ina, “Manajemen Pendayagunaan Zakat Produktif (Studi Kasus di
BAZNAS Pusat)” (skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2020),
diakses pada 4 maret 2023, pukul 13.54 WIB. http://repository.umj.ac.id/4538/.



http://repository.umj.ac.id/4538/
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yang mana peneliti ini bertujuan pengelolaan zakat produktif
LAZISNU untuk pemberdayaan masyarakat sedangkan penulis
bertujuan program pemberdayaan zakat produktif dalam

mengentaskan kemiskinan®

Judul skripsi tahun 2022 Anis Farhani

Analisa pemberdayaan zakat produktif dalam meningkatkan
ekonomi mustahik di BAZNAS Ilumajang melalui program
lumajang makmur.

Metode penelitian: Metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif

Hasil penelitian: Menunjukan bahwa analisis pemberdayaan zakat
produktif yang dilakukan oleh Lembaga Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) lumajang sesuai dengan ketentuan pada
perundang-undangan dalam mensurvei dan mengamati calon
mustahik yang akan mendapatkan bantuan sehingga tidak salah
sasaran nantinya

Persamaan : Persamaan dengan penulis adalah Dengan adanya
program Pemberdayaan zakat produktif BAZNAS dapat
meningkatkan ekonomi mustahik.

Perbedaan : Adapun perbedaannya adalah terkait implementasi
dan efektifitas pemberdayaan zakat produktif dalam meningkatkan
ekonomi mustahik sedangkan penulis membahas peran program

pemberdayaan zakat produktif dalam mengentaskan kemiskinan. 2

%6 Ahmad Thoharul Anwar, “Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi

Umat,” ZISWAF Jurnal Zakat Dan Wakaf 5, no. 1 (16 Mei 2018), diakses 4 maret 2023. pukul
13.28 WIB.https://doi.org/10. 21043/ziswaf.v5i1.3508

27 Anis farhania “analisis pemberdayaan zakat produktif dalam meningkatkan ekonomi

mustahik di BAZNAS lumajang melalui program lumajang makmur” (UIN kiai haji ahmad
shiddiq jember:2022)


https://doi.org/10.%2021043/ziswaf.v5i1.3508

15

F. Sistematika penulisan

Teknik penulisan ini merujuk kepada pedoman penulisan

skripsi yang disusun oleh Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.

Adapun sistematika penulisan pada pembahasan penelitian ini disusun

dalam lima bab :

BAB | :

BAB Il :

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan latar belakang
masalah, permasalahan penelitian yang meliputi identifikasi
masalah, pembatasan masalah, dan perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,

sistematika penulisan.

KAJIAN TEORI

Bab ini penulis membahas tentang landasan teori yang
berkaitan dengan pembahasan terkait fikih zakat: definisi
zakat, landasan hukum zakat, syarat sah wajib zakat, harta
yang wajib di zakati, macam-macam zakat. Regulasi zakat di
Indonesia, Pengelolaan zakat di Indonesia, pendayagunaan
zakat, pendistribusian zakat. Teori kemiskinan menurut BPS,
had kifayah, penyebab kemiskinan, konsep islam dalam

mengentaskan kemiskinan

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan metode penelitian: jenis
penelitian, pendekatan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
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analisis data, serta menjelaskan objek penelitian yaitu

Badan Amil Zakat (BAZNAS) pusat.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini memaparkan hasil data penelitian dalam
penelitian ini menjawab rumusan masalah dan mencapai
tujuan dari penelitian yaitu mencangkup: Bagaimana
program pemberdayaan zakat produktif di BAZNAS pusat ,
dan peran program pemberdayaan zakat produktif dalam
mengentasan kemiskinan di BAZNAS pusat.

BAB V : PENUTUP
Bab ini memuat tentang uraian kesimpulan yang didapatkan
dari hasil penelitian serta beberapa saran yang akan

ditunjukan kepada pihak terkait dan kepentingan tema.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai program
pemberdayaan zakat produktif di BAZNAS pusat dalam pengentasan
kemiskinan dapat disimpulkan bahwa :

1. BAZNAS pusat memiliki program pemberdayaan zakat produktif
yaitu perkotaan: Z-Chicken, Z-Mart- dan Z auto, santri preuneur
dan perdesaan yaitu: Balai ternak dapat mengembangkan usaha
pertenakan, lumbung pangan dalam bidang pertanian, zakat
community development (ZCD) menjadikan inovasi dengan
keadaan zaman yang modern, pemberdayaan UMKM, BAZNAS
microfinance desa. Hal ini menyesesuaikan dengan UU no 23
tahun 2011 pasal 3 yaitu bertujuan untuk meningkatkan manfaat
zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
penanggulangan kemiskinan. Dalam tahapan penyusunan
program zakat produktif BAZNAS pusat melakukan perencanaan,
pelaksanaan monitoring, evaluasi program dan kaji dampak.

2. Peran program yang ada di BAZNAS pusat sudah cukup baik
dalam mengentaskan kemiskinan. Hal ini dilihat dari mustahik
yang mengkuti program ekonomi perkotaan Z-Chicken vyaitu
Bapak Fairuz sudah melebihi had kifayah dan ibu maryati sudah
sampai Had kifayah, hingga Bapak Zaini sudah menjadi muzaki.
Namun masih ada mustahik yang belum amanah dengan program
yang diikuti, karena adanya kendala dalam proses pembelian di
stock point mulai dari pengadaan barang, proses pengiriman, dan

jarak pembelian barang.

89



B. Saran
Berkaitan dengan kesimpulan diatas maka saran-saran
disampaikan sebagai berikut :

1. Bagi BAZNAS pusat disarankan untuk tetap mempertahankan
aspek positif dalam pelaksanan program zakat produktif,
memperbaiki kekurangan dalam program pemberdayaan agar
tujuan yang diharapkan tercapai. Dan tetap memberikan hal positf
kepada mustahik agar memberi perubahan kepada mustahik dalam
penerima manfaat.

2. Bagi BAZNAS pusat disarankan untuk mengoptimalkan
pedampingan aset program zakat produktif berupa gerobak Z-
Chicken

3. Bagi mustahik penerima manfaat program disarankan dapat
menjalankan amanah yang telah dipercaya oleh BAZNAS pusat.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan terkait dengan program pemberdayaan zakat
produktif dan dapat melengkapi kekurangan penulis dalam

penelitian ini.
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